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RINGKASAN

Gulma merupakan tanaman yang tidak dikehendaki keberadaannya.
Gulma dapat menyebabkan kompetisi air, unsur hara, sinar matahari dan ruang
tumbuh yang mampu merugikan tanaman budidaya (Kurniawan, 2019).
Kompetisi gulma pada tanaman budidaya dapat menurunkan hasil sebesar 20 % -
80% bila gulma tidak dikendalikan (Kurniawan, 2019). Keberadaan gulma saat
ini masih menjadi permasalahan utama pada bidang pertanian maupun
perkebunan karena mampu menurunkan kualitas maupun kuantitas tanaman
budidaya sehingga perlu dikendalikan ( Syahputra et al.,2011). Salah satu
alternatif usaha dalam pengendalian gulma yang ramah lingkungan adalah dengan
menggunakan bioherbisida. Bioherbisida adalah senyawa yang berasal dari
organisme hidup, yang mampu mengendalikan gulma atau tanaman pengganggu
(Zedadra et al., 2019).

Babandotan merupakan salah satu tananam pengganggu. Gulma
babandotan banyak ditemukan di daerah persawahan, pekarangan rumah, kebun,
lahan kosong, ladang, di pinggiran jalan, dan tepian air. Daun babandotan dengan
ekstrak etanol 96 % teridentifikasi golongan senyawa yaitu flavonoid, triternoid,
minyak atsiri dan saponin (Bioherbisida dan Cyperus, 2018). Persaingan gulma
babandotan pada tanaman perkebunnan seperti perkebunan teh mampu menekan
pertumbuhan cabang dan hasil dari daun teh tersebut.

Mahoni ( Swietenia Mahagoni (L. Jack) merupakan salah satu tanaman
hutan yang banyak digunakan sebagai tanaman peneduh jalan. Menurut penelit
ian (Kurniawan, 2019) tentang uji potensi bioherbiasida ekstrak daun mahoni

terhadap gulma Cleome rotidosperma D.C menunjukan ekstrak daun mahoni



dengan konsentrasi 10% efektif untuk menghambat pertumbuhan tinggi dan
jumlah helai daun, sedengkan konsentrasi 20% efektif untuk menghambat berat
basah gulma Cleome rotidosperma D.C. Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin efektif menghambat pertumbuhan gulma Cleome
rotidosperma D.C.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Pasir Pengaraian dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2021.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh untuk menguji
potensi bioherbisida ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni(L.) (Jacq)
terhadap pertumbuhan gulma babandotan (Ageratum conizoides L.). Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 satuan percobaan.
Perlakuan ekstrak daun mahoni sebagai berikut: A0(0%), Al (30%), A2 (40%),
A3 (50%), Ad (60%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi
ekstrak daun mahoni dapat menghambat tinggi gulma, bobot segar,bobot kering
Jumlah helai daun gulma babandotan. Namun ekstrak daun mahoni tidak
mempengaruhi warna daun gulma babandotan. Konsentrasi 40% efektif
menghambat pertumbuhan tinggi gulma babandotan, sedangkan pada konsentrasi
60% dapat menghambat jumlah helai daun, bobot segar, bobot kering gulma

babandotan.



ABSTRAK

SYAHRIZAL HAMBALI, NIM 1627005. “Uji Potensi Bioherbisida Ekstrak
Daun Mahoni (Swietenia mahagoni (L). (Jack) Terhadap Pertumbuhan Gulma
Babandotan (Ageratum conizoides L.)”. Dibimbing oleh Lufita Nur
Alfiah,.SP.,M.Si dan Al Muzafri, S.TP., M.Si.

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikenhendaki keberadaannya.
Keberadaan gulma disekitar tanaman budidaya dapat menimbulkan kerugian baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Tumbuhan gulma memiliki senyawa alelopati
yang dikeluarkan melalui organ yang berada diatas maupun yang berada dibawah
tanah. Pelepasan senyawa tersebut dapat terjadi melalui penguapan, eksudat akar,
pencucian, dan pembusukan bagian bagian yang mati. Salah satu alternative usah
dalam pengendalian gulma yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan
bioherbisida alami. Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi bioherbisida
ekstrak daun mahoni(Swietenia mahagoni (L). (Jack) terhadap pertumbuhan
gulma babandotan (Ageratum conizoides L.). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 0%, 30%, 40%, 50%, 60%
dengan 3 ulangan. Parameter pada penelitian ini adalah tinggi gulma, jumlah helai
daun, bobot segar, bobot kering, warna daun gulma. Hasil penelitian menunjukkan
dengan konsentrasi 40% efektif menghambat pertumbuhan tinggi gulma
babandotan, sedangkan pada konsentrasi 60% dapat menghambat pertumbuhan
daun, bobot segar dan bobot kering pada gulma babandotan. Semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka semakin efektif ekstrak daun mahoni
menghambat pertumbuhan gulma babandotan. Ekstrak daun mahoni belum

mempengaruhi warna daun dari gulma babandotan.

Kata Kunci : Bioherbisida, Gulma, Swietenia mahagoni L. Jacq, Ageratum

conizoides L.



ABSTRAK

SYAHRIZAL HAMBALIL NIM 1627005. “Uji Potensi Bioherbisida Ekstrak
Daun Mahoni (Swietenia mahagoni (L). (Jack) Terhadap Pertumbuhan Gulma
Babandotan (Ageratum conizoides L.)”. Dibimbing oleh Lufita Nur
Alfiah,.SP.,M.Si dan Al Muzafri, S.TP., M.Si.

Weeds are plants that are not intended to exist. The presence of weeds
around cultivated plants can cause losses both in terms of quality and quantity.
Weeds have allelopathic compounds that are released through organs that are
above and below the ground. The release of these compounds can occur through
evaporation, root exudates, washing, and decay of dead parts. One alternative in
environmentally friendly weed control is to use natural. This study aims to test the
bioherbicide potency of mahogany leaf extract (Swietenia mahagoni (L) (Jack) on
the growth of babandotan weed (Ageratum conizoides L.). This study used a
completely randomized design (CRD) with 5 treatments 0%, 30%, 40 %, 50%,
60% with 3 replications. The parameters in this study were weed height, number
of leaves, fresh weight, dry weight, leaf color of weeds. The results showed that a
concentration of 40% was effective in inhibiting the growth of babandotan weed
height, while at a concentration of 40% it was effective in inhibiting the growth of
babandotan weed height. 60% can inhibit leaf growth, fresh weight and dry
weight on babandotan weeds. The higher the concentration used, the more
effective mahogany leaf extract inhibits babandotan weed growth. Mahogany leaf

extract has not affected the leaf color of babandotan weeds.

Keywords: Bioherbicides, Weeds, Swietenia mahagoni L. Jacq, Ageratum

conizoides L.
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